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uku ini dikembangkan atas dasar kegelisahan penulis, akan terbatasnya buku yang
membahas tentang perilaku keuangan. Banyak sekali mahasiswa bimbingan skripsi
dan tesis yang mengalami kesulitan manakala mengambil variabel perilaku

keuangan. Oleh karena itu, penulis menginisiasi buku tentang Teori-Teori

Keuangan dengan harapan mampu memberikan bantuan penting bagi mahasiswa yang

udm'q melakukan penelitian tentang perilaku kuangan. Materi buku ini meliputi:

Inklusi keuangan

Literasi keuangan,

Financial technology,

Edukasi keuangan,

Kemampuan keuangan,

Perencanaan keuangan,

Perilaku menabung,

Perilaku keuangan,

Tabungan Pensiun,

10, Persiapan pensiun,

11. Regulasi keuangan,

12. Tata kelola penghasilan.

Dengan penuh keyakinan, buku ini akan mampu membantu banyak semua pihak yang

sedang tertarik memahami, mengembangkan, atau melakukan penelitian tentang tema-

tema di atas. Semoga bermanfaat. Aamiin.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Illahi Robbiy yang telah
memberikan kekuatan yang maha dahsyat, sehingga proses
penulisan yang dilakukan oleh dua orang penulis dapat selesai
tepat waktu, meskipun di tengah-tengah kesibukan yang luar biasa
sebagai dosen, struktural, dan pebisnis. Benar apa kata pepatah
Arab, “Barang siapa yang bersungguh-sungguh tentu akan bisa
mewujudkan sesuatu” meskipun pada awalnya dianggap tidak
mungkin atau mustahil.

Proses penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh realitas
akademik, di mana banyak sekali mahasiswa yang dalam
melakukan penelitiannya mengambil variabel perilaku finansial,
seperti perencanaan keuangan, edukasi keuangan, literasi
keuangan, financial technology, sikap keuangan, perilaku
keuangan, perilaku menabung, tata kelola penghasilan, persiapan
pensiun, inklusi keuangan, regulasi keuangan, dan kemampuan
keuangan. Memahami Perilaku-perilaku finansial membutuhkan
literatur terbaik, termudah dicerna dan terdalam Kkajian
keilmuannya.

Dalam proses penyusunan buku ini, kedua penulis secara
sangat serius mencari berbagai jurnal internasional bereputasi,
sehingga 99% bahan rujukan yang digunakan adalah jurnal
internasional. Penggunaan referensi lebih dari 100 jurnal bereputasi
internasional memiliki tujuan dan harapan agar kajian yang
disuguhkan ke pembaca memang benar-benar teori baru yang
paling anyar (up to date) dan paling banyak disitasi oleh kalayan
akademisi dan praktisi.

Belum ada satupun buku di pasaran yang secara khusus
membahas tentang perilaku keuangan baik yang berbahasa Inggris
maupun bahasa Indonesia. Atas dasar realitas dan reasoning
tersebut, tumbuh rasa percaya diri penulis untuk
mempersembahkan karya monumental ini ke hadapan pembaca
budiman, semoga kajian yang ada di dalam pembahasan benar-
benar mampu menymbangkan warna tersediri bagi perkembangan
khasanah keilmuan “perilaku keuangan”.
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Para peneliti yang hendak menggunakan satu atau lebih dari
variabel yang dikembangkan pada buku ini dapat memilih,
sekaligus dapat menyusun kisi-kisi instrumen yang akan
digunakan pada saat turun ke lapangan. Buku siap saji seperti inilah
yang jarang ditemukan di buku lainnya. Oleh karena itu, buku
sangat tepat digunakan dan dimiliki oleh para mahasiswa akuntasi,
manajemen keuangan, ekonomi syariah, ekonomi pembangunan,
ekonomi sumber daya manusia, para peneliti, guru akuntasi, guru
ekonomi, widya iswara, perekayasa, peneliti, bankir, pengelola
lembaga keuangan, direksi dan pengawas lembaga keuangan, dan
berbagai pihak yang tertarik dalam mengembangkan literasi
keuangan.

Dalam menuju perbaikan yang terus-menerus, penulis sangat
terbuka dalam menerima masukan, saran, maupun komentar
lainnya. Oleh karena itu, saran masukan yang sifatnya konstruktif
sangat diharapkan. Akhir kata, semoga buku membawa manfaat
dan keberkahan bagi semua pihak.

Jakarta, 2024

Penyusun
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BAB
INKLUSI

KEUANGAN

A. Definisi Inklusi Keuangan

Dalam perspektif global, “Keuangan inklusif adalah
kondisi di mana penduduk berusia minimal 15 tahun ke atas
telah memiliki rekening tabungan atau uang elektronik terdaftar
di lembaga keuangan formal. Hal yang paling mendasar dalam
keuangan inklusif adalah adanya layanan keuangan formal yang
menggapai seluruh elemen masyarakat, sehingga dapat
dimanfaatkan sesuai kebutuhan dan kemampuan untuk
meningkatkan kesejahteraannya.”(Dewan Nasional Keuangan,
2016:1)

Financial Inclusion merupakan satu skema pembiayaan
inklusif, dengan tujuan utama memberikan berbagai layanan
keuangan kepada kalangan miskin dan berpenghasilan
rendah.”(Wahid, 2014:54)

Merujuk definisi Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB),
terminologi financial inclusion mengacu kepada:”Akses ke
berbagai jasa keuangan, dengan biaya yang wajar, bagi orang-
orang yang dianggap tidak bankable serta mereka yang
menjalankan usaha di daerah pedesaan; misalnya pertanian atau
peternakan. Menurut Wahid (2014), “Layanan- layanan tersebut
mencakup tabungan, kredit jangka pendek maupun jangka
panjang, sewa guna usaha, hipotek, asuransi, pensiun,
pembayaran, transfer uang untuk lingkup lokal maupun
internasional.”



BAB
LITERASI

KEUANGAN

A. Konsep Dasar Literasi Keuangan

Cohen dan Nelson (2011) menerangkan bahwa, “Literasi
keuangan dapat diasosiasikan dengan konsumen yang memiliki
tanggung jawab untuk menginformasikan dirinya dari produk
yang dia beli dan memahami kontrak yang dia tandatangani, hal
tersebut termasuk pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan
sikap (attitude).”

Hung etal. (2009) mencoba mendefinisikan literasi
keuangan sebagai pengetahuan tentang konsep-konsep ekonomi
dan keuangan dasar, serta kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) keuangan
lainnya dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif
untuk kesejahteraan finansial.

Organization for  Economic  Co-operation and
Development/OECD (2011) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai kombinasi kesadaran (awareness), kemampuan (skill),
sikap (attitude), dan perilaku (behaviour) yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang sehar dan akhirnya
mencapai kesejahteraan keuangan individu.

Selanjutnya, OECD juga mendefinisikan literasi keuangan
sebagai,”Pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko
keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan
untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang
dimilikinya tersebut dalam rangka membuat keputusan
keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan
(financial wellbeing) individu dan masyarakat, dan berpartisipasi
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BAB
FINANCIAL

TECNOLOGY

A. Definisi Financial Technology

Financial technology adalah, “Salah satu implementasi
penggunaan teknologi informasi yang berhubungan dengan
keuangan.”(Alimirucchi, 2017)  Financial ~ Stability =~ Board
mendefinisikan fintech sebagai inovasi teknologi dalam layanan
keuangan yang dapat menghasilkan model-model bisnis,
aplikasi, proses atau produk-produk dengan efek material yang
terkait dengan penyediaan layanan keuangan.(FSB, 2017)

Menurut National Digital Research Centre (NDRC), di
Dublin, Irlandia mendifinisikan fintech sebagai inovasi dalam
layanan keuangan yang merupakan suatu inovasi pada sektor
financial yang mendapat sentuhan teknologi modern. Transaksi
keuangan melalui fintech meliputi pembayaran, investasi
peminjaman uang, transfer, rencana keuangan dan pembanding
produk keuangan.(Muzdalifa., dkk, 2018)

Menurut Sein dan Dhar, definisi dari financial technology
merupakan sebuah inovasi dari sektor financial yang melibatkan
model bisnis yang telah terintegrasi dengan teknologi yang
dapat memberikan fasilitas peniadaan perantara; dapat
mengubah cara perusahaan yang sudah ada dalam membuat
dan menyediakan produk dan layanan; dapat menangani
masalah privasi, regulasi, dan tantangan hukum; memberikan
peluang untuk pertumbuhan yang inklusif.(Dhar, V. & Stein,
R.M, 2017)

25



BAB
FINANCIAL

EDUCATION

A. Memahami Konsep Dasar Financial Education

Definisi pendidikan keuangan yang dikembangkan oleh
OECD pada 2005 dan didukung oleh para pemimpin G20 pada
2012 digunakan di sebagian besar negara untuk merujuk pada:
“Proses dimana konsumen keuangan / investor meningkatkan
pemahaman mereka tentang produk keuangan, konsep dan
risiko dan, melalui informasi, instruksi dan / atau saran
obyektif, mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri
untuk menjadi lebih sadar akan risiko dan peluang keuangan,
untuk membuat pilihan berdasarkan informasi , untuk
mengetahui ke mana harus mencari bantuan, dan untuk
mengambil tindakan efektif lainnya untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial mereka.”(OECD, 2005a).

Dengan demikian, pendidikan keuangan adalah proses
yang mencakup dan memperhitungkan berbagai kebutuhan
individu dalam konteks sosial ekonomi yang berbeda. Literasi
keuangan yang merupakan hasil dari proses ini didefinisikan
sebagai kombinasi dari kesadaran keuangan, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang baik dan pada akhirnya
mencapai kesejahteraan finansial (OECD/ INFE, 2012).

Literasi keuangan dapat digambarkan melalui beberapa
tahap tergantung pada konteks individu / rumah tangga,
keuangan, ekonomi dan sosial. Ini dapat dimulai dengan
gagasan yang sangat mendasar, seperti kesadaran akan
karakteristik dan penggunaan produk keuangan yang tersedia,
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BAB

A.

44

FINANCIAL
CAPABILITY

Konsep Dasar Kemampuan Keuangan (Financial Capabiltiy)
Kemampuan keuangan sangat diperlukan dalam berbagai
dimensi ekonomi. Secara teoritis, untuk mencapai tingkat
kesejahteraan ekonomi tentunya membutuhkan berbagai upaya
yang menyangkut berbagai aspek ekonomi. Adapun
kemampuan ekonomi dibagi dua kriteria,yaitu:
1. Pendekatan makro ekonomi
Pendekatan makro ekonomi dimana suatu wilayah
akan ditentukan oleh aktivitas ekonomi dari berbagai sektor
ekonomi yang ada di wilayah tersebut, yang terdiri dari
rumah tangga individu, swasta dan pemerintah.
2. Pendekatan mikro ekonomi
Pendekatan mikro menjelaskan bahwa daya tahan
pelaku ekonomi ditentukan leh kemampuannya dalam
mengelola berbagai sumber daya (resources) yang digunakan
secara efisien dalam melakukan produksi.(Dornbusch &
Stanley, 1997)

Menurut Mc. Shane dan Glinow, “ability the natural
aptitudes and learned capabilities requied to successfully complete a
task) kemampuan adalah kecerdasan-kecerdasan alami dan
kapabilitas yang dipelajari dan dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu tugas). Kecerdasan adalah bakat alami
yang dibutuhkan untuk membantu individu dalam mempelajari
tugas-tugas tertentu lebih cepat dan mengerjakannnya dengan
lebih baik.” (McShane & Mary Ann, 2008)



BAB
FINANCIAL

PLANNING

A. Motif Perencanaan Keuangan (Financial planning)
Perencanaan adalah pemilihan dan menghubungkan
fakta-fakta, menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan
dengan masa yang akan datang dengan membuat suatu konsep
dan merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu yang diyakini dan
dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.(Gerry, 1975)
Sedangkan Abdurrachman menyatakan bahwa perencanaan
adalah pemikiran rasional berdasarkan fakta-fakta atau
perkiraan yang mendekat (estimate) sebagai persiapan untuk
melaksanakan tindakan-tindakan kemudian.(Abdurrahman,
1973) Pernyataan ahli lainnya menyatakan perencanaan sebagai
suatu proses pemilihan dan pengembangan dari pada tindakan
yang paling baik untuk pencapaian tugas.(Jones, 2004)
Keuangan dalam KBBI diartikan sebagai, “Segala sesuatu
yang bertalian dengan uang, seluk beluk uang, urusan uang, dan
keadaaan uang.”(Depdiknas, 2008) Dalam ruang lingkup bisnis,
keuangan adalah mempelajari individu, bisnis dan organisasi
untuk meningkatkan, mengalokasikan, dan menggunakan
sumbeer daya moneter sejalan dengan waktu, dan juga
menghitung resiko dalam menjalankan proyek mereka. Istilah
keuangan dapat meliputi:
1. Imu keuangan; mencakup proses mengelola uang antar
individu, bisnis dan pemerintah.
2. Manajemen asset; “mencakup proses perencanaan
kebutuhan aset, mendapatkan, inventaris, legal audit,
menilai, mengoperasikan, memelihara, membaharukan atau
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BAB
SAVING

BEHAVIOR

A. Ruang Lingkup Perilaku Menabung (Saving Behavior)
Tabungan rumah tangga merupakan indikator penting
dari kesejahteraan finansial, akan tetapi ada sebagian rumah
tangga minoritas tidak melakukannya. “Beberapa faktor yang
menyebabkan seseorang tidak melakukan perilaku menabung
dikarenakan tingkat pendidikan, struktur keluarga, posisi
struktural dan siklus bisnis. Berbagai indentifikasi dapat
menjelaskan mengapa seseorang tidak melakukan perilaku
menabung. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengidentifikasi jenis keuangan rumah tangga berdasarkan
kategori pengeluaran dan mengeksplorasi perbedaan antar tipe
keuangan dalam perilaku menabung jangka panjang dan jangka
pendek (Moody, Lisa A, Keister Richard & Duke, 2015) Perilaku
menabung dalam konteks psikologi disebut sebagai suatu proses
dimana adanya tindakan dengan tidak menghabiskan
uang/pendapatan untuk periode saat ini dengan tujuan
digunakan untuk masa depan. (Warneryd, 1999) Perilaku
menabung juga dapat diartikan sikap yang positif yaitu untuk
sikap menahan diri untuk melakukan konsumsi dan jujur.
(Gadinasyin, 2014) Perilaku menabung memiliki tiga ruang
lingkup bahasan, sebagai berikut:
1. Perilaku Tindakan Beralasan (Reasoned Action)

Perilaku tindakan beralasan yang dimaksud adalah
bahwa perilaku menabung merupakan tindakan yang
bertujuan atau beralasan yaitu untuk merencanakan masa
depan yang lebih baik dan mengantisipasi terhadap suatu
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BAB
BEHAVIOURAL

FINANCE

A. Sejarah Perilaku Keuangan (Behavioural Finance)

Awalnnya, sebuah teori Standard finance yang
dikembangkan oleh Eugena Fama 1965 muncull pertama kali.
Teori ini menyatakan bahwa pasar yang efisien harga atau
sekuritas yang terbentuk merupakan cermin dari semua
informasi yang tersedia dan relevan tentang sekuritas tersebut.
Dengan kata lain, harga yang terbentuk merupakan nilai wajar
(fair value). Akibatnya, secara teori pelaku pasar yang aktif tidak
mungkin memperoleh abnormal return (beat the market) secara
terus menerus karena investor lain akan segera tahu tindakan
yang dilakukan pelaku keuangan. Sehingga untuk memperoleh
tingkat pengembalian keuangan yang lebih tinggi adalah
dengan cara membeli aset-aset keuangan yang jauh lebih
berisiko dari sebelumnya.

“Generasi pertama perilaku keuangan, dimulai pada awal
1980-an, dimana sebagian menerima gagasan keuangan standar
tentang keinginan orang-orang sebagai keinginan ‘rasional’-
terutama pengembalian yang diharapkan tinggi dengan resiko
yang rendah. Generasi pertama perilaku keuangan umunya
mengambarkan orang-orang sebagai ‘irasional’-disebabkan oleh
kesalahan kognitif dan emosional dalam perjalanan ke
keinginan rasinal mereka.” (Meir Statman, 2019)

Pada tahun 1990-an, dilakukan sebuah penelitian yang
mengungkap bahwa traditional finance tidak memberikan
kontribusi yang berarti dalam memprediksi pergerakan harga
saham atau surat berharga lainnya. Oleh karena itu, para peneliti
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RETIREMENT

SAVING

A. Perencanaan Kesejahteraan Pensiun (Retirement Planning)

“Pensiun adalah transisi kehidupan wutama yang

berhubungan dengan wacana publik, penurunan produkitivitas

ekonomi dan kerentanan pribadi. Konsekuensinya, sektor

pemerintah, kesehatan dan pekerjaan mempromosikan

perencanaan ‘aktif’ untuk pensiun yang terjangkau dan

‘sehat’(Moffatt S & Heaven B, 2016). Penting mewakili

mekanisme dalam proses pensiun dimana dukungan sosial

memainkan peranan dalam penyesuaian pensiun tetapi tidak

untuk perencanaan (Froidevaux, Hirschi, & Wang, 2016).

‘Perencanaan untuk ketidakpastian’ dapat diukur dengan

memperhatikan:

1. kelas sosial,

2. tingkat pendaptan,

3. status kesehatan , dan

4. jenis pekerjaan.

“Kesehatan, keuangan, hubungan sosial, dan peluang usia
merupakan sumber daya yang dibutuhkan untuk transisi yang
baik menuju masa pensiun, dan perlu tingkat perencanaan
utnuk memobilisasi sumber daya ini. Praktik perencanaan
sangat bergantung pada keadaaan pribadi (kesehatan yang
buruk, berkabung, hubungan) dan pekerjaan (stres kerja dan
perubahan pola/ lingkungan pekerjaan), individu cenderung
melakukan perencanaan pensiun dengan penuh pertimbangan.”
(Moffatt S & Heaven B, 2016)

103



BAB
FINANCIAL

1 O ATTITUDE

A. Sikap Keuangan (Financial Atitude)

“Literasi keuangan memiliki hubungan keterkaitan
terhadap sikap keuangan terutama dalam hal keputusan
investasi dengan cara yang unik. Salah satu pengaruhnya adalah
bahwa kurangnya pemahaman tentang resiko keuangan
menyebabkan sikap keuangan terhadap resiko negatif dengan
konsekuensi untuk perilaku investasi yang optimal sehingga
hubungan positif antara resiko dan pengembalian tidak
diperhitungkan dengan baik (Nicolini,et.al, 2017).”Mereka yang
tingkat literasi keuangannya rendah rata-rata cenderung
memiliki sikap keuangan terhadap resiko lebih negatif daripada
yang literasi finansial lainnya.

Sikap keuangan seorang akan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan inverstasi berdasarkan status pekerjaan
(Aminatuzzahra, 2014) dan juga manajemen
keuangan(Herdjiono, 2016). Sikap keuangan akan membantu
seseorang untuk memahami apa yang diyakini dalam hal
mengelola keuangan. Menurut Pompian (2006), “ Aspek pertama
yang berkaitan dengan kepribadian percaya diri investor atau
pelaku bisnis dalam periaku keuangan, itu terlepas dari
pendekatan untuk karirnya, kesehatannya, dan keuangannya.
Hal ini merupakan keadaaan emosional dan kepercayaan diri
investor tentang kecederungan rasa kekhawatiran yang
berlebihan. Dan yang kedua, apakah investor berfikir secara
metodis, sikap kehati-hatian, dan analitis dalam perilaku
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11 KEUANGAN

A.

136

REGULASI

Sistem Regulasi Keuangan (Financial Regulating)

Menurut catatan sejarah yang diungkapkan oleh Piet,
James & Van der Wee (2014), dalam bukunya, ‘Financial
Innovation, Regulation, and Crises in History’, regulasi keuangan
pelopor periode modern awal tahun 1610 adalah Negara
Belanda yang menetapkan larangan tentang penjualan pendek.
Benjamin (2007) mendefinisikan Regulasi keuangan sebagai,
“Suatu bentuk regulasi atau pengawasan, yang membebani
lembaga keuangan dengan berbagai macam persyaratan,
batasan, dan pedoman tertentu, dan tujuannya adalah untuk
menjaga integritas sitem keuangan. Regulasi keuangan akan
mempengaruhi  struktur  sektor = perbankkan  dengan
meningkarkan variasi prosuk keuangan yang tersedia.
Peraturan keuangan ini membentuk tiga kategori hukum, yaitu
merupakan isi hukum keuangan, praktik pasar, dan hukum
kasus.” Dalam hal struktur pengawasan, regulasi keuangan
bertindak memberdayakan organisasi, pemerintah atau non-
pemerintah, untuk memantau kegiatan dan menegakkan
tindakan.(De Caria, 2011).

JB Ruhl (2016) menyatakan bahwa, “Regulasi yang
mengatur kompleksitas keuangan menawarkan wawasan
tentang sistem makro ekonomi dan keuangan yang saling
berhubungan bekerja bersama-sama dan mengarahkan pada
umpan balik yang positif, memindahkan informasi melalui
sebuah sistem, sehinga akan memberikan pemahaman yang
lebih kokoh.” Lebih lanjut dijelaskan, “Membangun regulasi



BAB
TATA KELOLA

1 2 PENGHASILAN

A. Konsep Dasar Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan memiliki peranan yang penting
dalam menjaga kestabilan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan
(need) secara berkesinambungan. Dengan pengelolaan keuangan
terhadap penghasilan yang diperoleh, individu akan mampu
untuk menjaga konsistensi keuangannya agar dapat memenuhi
kebutuhan baik individu, keluarga, ataupun untuk kepentingan
hidup bermasyarakat dan usaha. Akan tetapi, sebagian diantara
individu ada yang belum memahami bagaimana mengelola
keuangan dengan baik. Menghindari resiko yang kemungkinan
yang tidak diinginkan atau kerugian finansial dapat dihindari
dnegna cara misalnya dengan cara mengasuransikan kekayaan
dan tabungan pensiun untuk masa yang aklan datang.
Pengelolaan keuangan sangat terkait erat dengan edukasi
keuangan. Dimana telah dibahas pada pembahasan sebelumnya
tentang perananan edukasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan dan investasi.

Pengelolaan merupakan kegiatan pemanfaatan dan
pengendalian atas semua sumber daya yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tujuan tertentu. (Atmosudirdjo, 1982) Sedangkan
Handoko (1997:9) mendefinisikan pengelolaan sebagai suatu
proses yang membantu suatu pengambilan keputusan untuk
kebijakan dan tujuan organisasi atau proses memberikan
pengawasan pada suatu yang terlibat dalam pelaksanaan dan
pencapian tujuan.
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